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This research aims to describe a student’s mathematical representation ability at 
Senior High School 3 Pontianak in X MIPA 6  from metacognition skills. The research 
used is descriptive. The sample of this study was 33 students. Students were given a 
matter of quadratic functions and were asked to complete using the metacognition 
skills stage : (1) Planning; (2) Monitoring; (3) Evaluation. From each stage, the 
students' mathematical representation ability will be examined and continued with 
interviews to confirm each answer in the metacognition skills stage. The results 
obtained that at the Planning stage, the average student can work on the problem 
using language representation in determining what is known and asked. At the 
monitoring stage, the average student can work on the problem using language 
representation in determining and writing the steps and arithmetic symbol 
representation in doing calculations and drawing representations in drawing 
graphics. In the Evaluation stage, the average student can work on problems using 
arithmetic symbol representations in testing workmanship and language 
representation in determining and writing conclusions. 
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PENDAHULUAN 
Dalam buku Principles and Standards 
for School Mathematics (NCTM) dinyatakan 
terdapat lima kemampuan standar yang harus 
dimiliki siswa dalam belajar matematika 
yang ditetapkan dalam NCTM (2000: 29) 
yaitu (1) kemampuan pemecahan masalah 
(problem solving), (2) kemampuan penalaran 
(reasoning), (3) kemampuan komunikasi 
(communication), (4) kemampuan membuat 
koneksi (connection), (5) kemampuan 
representasi (representation). Menurut 
Alhadad (2010:18) kemampuan representasi 
multipel matematis adalah kemampuan 
menggunakan berbagai bentuk matematis 
untuk menjelaskan ide-ide matematis, 
melakukan translasi antar bentuk matematis, 
dan menginterpretasi fenomena matematis 
dengan berbagai bentuk matematis, yaitu 
gambar (grafik, tabel, diagram dan gambar); 
simbol aritmatik (pernyataan 
matematis/notasi matematis, numerik atau 
simbol aljabar); bahasa (kata-kata atau teks 
tertulis). 
Riset penelitian terdahulu seperti 
penelitian Tyas, Sujadi dan Riyadi (2016) 
menunjukkan bahwa representasi yang 
digunakan oleh siswa Field Independent (FI) 
dalam memecahkan masalah matematika 
berdasarkan langkah Krulik-Rudnick adalah 
(1) Dalam dua langkah pertama, Read and 
Think serta Explore and Plan, menggunakan 
representasi bahasa; (2) Pada langkah Select 
a Strategy dan Find an Answer, 
menggunakan representasi simbol; (3) Pada 
langkah terakhir Refleksi and Extend, 
menggunakan representasi gambar dan 
simbol. Sedangkan representasi yang 
digunakan oleh siswa Field Dependent (FD) 
adalah (1) Dalam dua langkah pertama, Read 
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and Think serta Explore and Plan, 
mengunakan representasi bahasa dan grafik; 
(2) Pada langkah Select a Strategy dan Find 
an Answer, siswa menggunakan representasi 
simbol; (3) Pada langkah terakhir, Refleksi 
and Extend, menggunakan representasi 
bahasa dan grafik. 
Berdasarkan penelitian ini, siswa 
mampu merepresentasikan masalah 
matematika berdasarkan setiap langkah 
dalam pemecahan masalah Krulick-Rudnick. 
Siswa FI lebih condong merepresentasikan 
dalam bentuk representasi simbol dan siswa 
FD lebih condong merepresentasikan dalam 
bentuk bahasa dan gambar atau grafik. 
Dalam studi pendahuluan pada tanggal 
23 juli 2018 ada 3 hal yang diujikan 
berdasarkan kemampuan representasi 
matematis yaitu mengidentifikasi apa yang 
diketahui dari gambar fungsi kuadrat, 
mengambar fungsi kuadrat dan menentukan 
fungsi kuadrat. Satu di antara soal studi 
pendahuluannya yaitu : Gambarkan sketsa 
fungsi kuadrat y = x2 - 6x + 8 ! Untuk soal ini, 
sekitar 82% siswa kurang mampu 
menyelesaikan dengan benar. Terlebih siswa 
binggung dalam mengambarkan fungsi 
kuadrat. Diduga kemampuan representasi 
matematis siswa dipengaruhi oleh 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah 
atau soal matematika. 
Para ahli umumnya mengartikan 
menyelesaikan masalah atau soal matematika 
sebagai pemecahan masalah. Menurut 
Ormrod (2008: 393), pemecahan masalah 
adalah menggunakan (mentransfer) 
pengetahuan dan keterampilan yang sudah 
ada untuk menjawab pertanyaan yang belum 
terjawab atau situasi yang sulit. Polya (1985) 
menyatakan bahwa dalam menyelesaikan 
masalah tidak selalu mudah untuk dicapai 
maka diperlukan satu usaha mencari jalan 
keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu 
tujuan. Dalam penelitian Siagian (2016) 
dikemukakan bahwa dalam menyelesaikan 
masalah dengan langkah Polya, potensi 
metakognisi siswa tergolong tinggi. Itu 
menunjukkan ada hubungan menyelesaikan 
soal matematika dengan metakognisi. 
Metakognisi merupakan ide tentang 
berfikir seseorang terhadap pikiran dirinya 
dan termasuk di dalam kesadaran tentang apa 
yang diketahui. Istilah metakognisi 
diperkenalkan oleh Flavell (1979: 254) dan 
didefinisikan sebagai berfikir tentang 
berfikirnya itu sendiri (thinking about 
thinking). Istilah metakognisi antara lain 
berkaitan dengan usaha mengoptimalkan 
kemampuan siswa dalam penyelesaian 
masalah (Gartman dan Freiberg, 1993 : 9-
13).  
Dalam penelitian yang berjudul 
“Metakognisi Dalam Pendidikan 
Matematika”, Keiichi (2000) menyatakan : 
(1) Dalam menyelesaikan masalah, peran 
metakognisi sangat penting; (2) Jika siswa 
memiliki pengetahuan metakognisi maka 
siswa lebih terampil dalam  menyelesaikan 
masalah; (3) Dalam kerangka kerja 
menyelesaikan masalah, guru sering 
menekankan strategi khusus untuk 
memecahkan masalah dan kurang 
memperhatikan ciri penting aktivitas 
menyelesaikan masalah lainnya;                   
(4) Guru mengungkapkan secara 
mengesankan bahwa pada siswa sekolah 
dasar tingkat menengah menyatakan 
penalaran matematika dan strategi problem 
posing adalah hal yang penting. 
North Central Regional Education 
Laboratory (NCREL) mengemukakan tiga 
hal komponen dasar dalam keterampilan 
metakognisi yang secara khusus digunakan 
dalam menghadapi suatu masalah atau tugas 
yaitu: (1) Planning yaitu menyusun strategi 
atau rencana tindakan; (2) Monitoring yaitu 
mengatur atau memonitoring rencana 
tindakan; (3) Evaluation yaitu mengevaluasi 
rencana tindakan (NCREL, 1995). 
Dalam studi pendahuluan yang kedua 
pada tanggal 2 oktober 2018, ada 4 soal yang 
diujikan berdasarkan kemampuan 
representasi matematis. Harapannya dalam 
menyelesaikan masalah munculnya 3 
komponen keterampilan metakognisi dalam 
jawaban siswa berdasarkan representasi yang 
diujikan. Satu diantara soal tersebut yaitu 
menentukan fungsi kuadrat yang diketahui 
titik puncak dan 1 titik yang dilalui.  
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Untuk soal ini, semua siswa kurang 
mampu menyelesaikan dengan benar. 
Walaupun siswa bisa menentukan apa yang 
diketahui dan ditanyakan, tetapi siswa 
binggung dalam menentukan langkah 
selanjutnya dalam menyelesaikannya soal .  
Diduga siswa belum mampu 
memonitoring atau mengatur rencana 
tindakan dalam menyelesaikan soal fungsi 
kuadrat tersebut. Oleh karena itu, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Kemampuan Representasi 
Matematis dalam Menyelesaikan Soal 
Fungsi Kuadrat Dikaji dari Metakognisi 
Siswa Sekolah Menengah”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskiptif. Metode 
deskriptif adalah prosedur penelitian dalam 
menyelesaikan masalah dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya (Nawawi 2015: 67-68). 
Peneliti bertujuan untuk mencari 
informasi dengan cara menggungkap   dan 
mendeskripsikan kemampuan representasi 
siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah 
pada materi fungsi kuadrat di kelas X MIPA 
6 SMAN 3 Pontianak dikaji dari 
keterampilan metakognisi. Alat pengumpul 
data pada penelitian ini, yaitu tes hasil belajar 
dan pedoman wawancara. 
Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini ada tiga tahap, yaitu: (1) tahap 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan antara lain: (1) Melakukan 
pra riset SMAN 3 Pontianak; (2) Membuat 
instrumen penelitian ( kisi-kisi soal, soal tes, 
kunci jawaban, dan pedoman wawancara) 
berdasarkan sub masalah yang diteliti; (3) 
Melakukan seminar desain penelitian; (4) 
Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar; (5) Melakukan validasi isi 
instrumen penelitian yang dilakukan oleh dua 
orang ahli yaitu satu orang dosen pendidikan 
matematika FKIP Untan dan satu orang guru 
mata pelajaran matematika di SMAN 3 
Pontianak; (6) Melakukan revisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (7) 
Melakukan uji coba instrumen penelitian di 
SMAN 1 Pontianak; (8) Menganalisis data 
hasil uji coba menggunakan rumus validitas 
dan reliabilitas; (9) Merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil uji coba; (10) 
Berdasarkan uji coba instrumen penelitian, 
selanjutnya bisa digunakan sebagai alat 
pengumpulan data; (11) Membuat surat 
perizinan dari fakultas untuk melakukan 
penelitian; (12) Menentukan waktu penelitian 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan antara lain:                  
(1) Memberikan soal tes kemampuan 
representasi matematis dikaji dari 
keterampilan metakognisi; (2) Mengoreksi 
dan menganalisis jawaban siswa;                 
(3) Melakukan pengolahan data;                 
(4) Melakukan wawancara terhadap jawaban 
siswa; (5) Menganalisis pengolahan data dan 
wawancara siswa; (6) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan menarik kesimpulannya. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan akhir antara lain: (1) Menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Telah dilakukan tes kemampuan 
representasi matematis dikaji dari 
keterampilan metakognisi pada hari jumat 
tanggal 8 Februari dan diberikan waktu 
selama 80 menit untuk menyelesaikan soal 
fungsi kuadrat. Tes diberikan kepada 33 
siswa di kelas X MIPA 6. Setelah siswa 
menyelesaikan soal tes, selanjutnya yaitu 
diberikan skor    berdasarkan pedoman skor 
yang telah dibuat. 
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Dari 33 siswa yang menyelesaikan soal 
tes fungsi kuadrat yang dikaji dari 
keterampilan metakognisi telah diperoleh 
skor terendah 4 dan skor tertinggi 18. 
Selanjutnya dikonversikan skor berdasarkan 
3 kategori kelompok yaitu : (1) Kelompok                     
atas dengan 𝑥 ≥  15,456; (2) Kelompok                                     
sedang dengan 8,1 ≤ 𝑥 ≤  15,456 ;              
(3) Kelompok bawah dengan 𝑥 ≤  8,1
 
 
Grafik 1. Jumlah Siswa Untuk Setiap Kelompok Berdasarkan Skor 
 
Analisis Wawancara 
Selanjutnya dipilih masing-masing 3 
siswa dari kelompok atas, 3 siswa kelompok 
sedang, dan 3 siswa kelompok bawah dengan 
total 9 siswa. Siswa yang dipilih mewakili 
seluruh siswa untuk diwawancarai           
pada hari jumat tanggal 15 Februari         
2019. Diwawancarainya siswa untuk 
mengonfirmasi setiap jawaban mereka secara 
lebih mendalam dalam menjawab soal tes 
kemampuan representasi matematis dikaji 
dari keterampilan metakognisi.  
Dari wawancara yang dilakukan 
diperoleh informasi-informasi sebagai berikut 
: (1) Saat diwawancarai, siswa menjawab 
berdasarkan buku dan apa yang diajarkan 
oleh guru; (2) Disaat pengerjaan soal rata-
rata siswa jarang dalam mengecek hasil 
pengerjaannya. Apakah itu hasil perhitungan 
maupun kata-kata yang mereka tulis. Karena 
mereka yakin akan hasil yang mereka 
tuliskan; (3) Siswa pada kelompok atas rata-
rata mampu, mengekspresikan hasil 
pemikirannya ke dalam tulisan, 
mempertanggung jawabkan hasil 
perhitungannya, membuat gambar, mengecek 
kembali dan menuliskan kesimpulan; (4) 
Siswa pada kelompok sedang rata-rata 
mampu mengeskpresikan hasil pemikirannya 
ke dalam tulisan, mempertanggung jawabkan 
hasil perhitungan dan membuat kesimpulan. 
Beberapa siswa pun kurang mampu dalam 
mengambar grafik dan mengecek kembali 
apa yang telah dihitung; (5) Siswa pada 
kelompok bawah rata-rata mampu 
merepresentasikan hasil pemikirannya 
kedalam tulisan, dan mempertanggung 
jawabkan hasil perhitungan. Bahkan rata-rata 
siswa tidak bisa menggambar grafik, 
mengecek kembali dan membuat kesimpulan. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
wawancara diatas akan mengungkapkan 
kemampuan representasi matematis siswa 
dikaji dari keterampilan metakognisi. 
Keterampilan metakognisi terbagi dalam 3 
tahap dalam menyelesaikan soal fungsi 
kuadrat yaitu Planning, Monitoring dan 
Evaluation. 
Pada tahap Planning, soal 1a dan 2a 
semua siswa bisa menentukan dan 
menuliskan apa yang diketahui. Berbeda 
dengan soal 1b dan 2b beberapa siswa 
kelompok atas ada yang salah dalam 
menentukan  dan menuliskan apa yang 
ditanyakan. Sedangkan kelompok bawah juga 
ada yang salah menjawab karena tidak 
mengerti apa yang ditanyakan pada           
soal. Ini dapat ditunjukkan dengan pada          



















Kelompok Berdasarkan Skor Siswa
Kelas X MIPA 6
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Tabel 1. Presentase Skor Siswa dalam Mengerjakan Soal pada Tahap Planning 
 
Soal Tahap Planning Soal 1a Soal 1b Soal 2a Soal 2b 
Presentase (%) 100 69,7 100 72,73 
 
Setelah diwawancarai ternyata beberapa 
siswa kelompok atas tersebut terburu-buru 
dalam menjawab dan menuliskan soal bagian 
b tanpa membaca berulang kali dan 
memahami maksud dari apa yang ditanyakan. 
Sedangkan kelompok bawah juga ada yang 
salah menjawab karena tidak mengerti apa 
yang ditanyakan pada soal dan tidak 
membaca soal berulang-ulang.  
Hal itu juga terbukti dengan analisis 
wawancara bahwa siswa kurang dalam 
mengecek hasil jawabannya. Hal ini Sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
sudarman (2010 : 39) bahwa siswa dikatakan 
memahami masalah jika siswa mampu 
mengemukakan data yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal yang diberikan. Siswa 
menyadari bahwa untuk memahami masalah 
dengan baik tidak cukup hanya dengan sekali 
membaca soal, tetapi harus dilakukan dua 
kali atau berulang-ulang sampai dapat 
memahami soal dengan baik. 
Kemampuan representasi matematis 
yang sering digunakan siswa dalam 
menjawab soal 1a,1b, 2a dan 2b ditahap 
Planning adalah representasi bahasa. 
Walaupun ada siswa yang merepresentasikan 
apa yang diketahui dengan representasi 
gambar. Hal ini diungkapkan siswa bahwa 
cukup menjawab apa yang diketahui dan 
ditanyakan berdasarkan informasi yang ada 
disoal dengan sederhana. Hal ini 
sependapat dengan Effendi (2012: 2) yaitu 
kemampuan representasi matematis 
diperlukan siswa untuk menemukan dan 
membuat suatu alat atau cara berpikir dalam 
mengomunikasikan gagasan matematis dari 
yang sifatnya abstrak menuju konkret, 
sehingga lebih mudah untuk dipahami. 
Pada tahap Monitoring, soal 1c dan 2c 
rata-rata siswa kelompok atas bisa 
menentukan dan menuliskan langkah-langkah 
pengerjaan. Sedangkan untuk dikelompok 
sedang dan bawah rata-rata siswa hanya 
menuliskan rumus menentukan fungsi 
kuadrat.  
Pada soal 1d dan 2d beberapa siswa 
kelompok atas benar dalam menentukan 
langkah-langkah pengerjaan tetapi kurang 
benar dalam pengerjaan perhitungan dan 
salah dalam menggambar grafik fungsi 
kuadrat. Berbeda dengan siswa kelompok 
sedang dan bawah yang kurang bisa 
menentukan langkah-langkah pengerjaan, 
tetapi bisa dalam pengerjaan perhitungan dan 
menggambar grafik fungsi kuadrat. Tetapi 
rata-rata siswa kelompok bawah masih salah 
dalam pengerjaan soal bagian c dan d. Ini 
dapat ditunjukkan dengan tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Presentase Skor Siswa dalam Mengerjakan Soal pada Tahap Monitoring 
 
Soal Tahap Monitoring Soal 1c Soal 1d Soal 2c Soal 2d 
Presentase (%) 50 78,79 39,39 59,6 
 
Setelah diwawancarai ternyata rata-rata 
siswa dalam mengerjakan soal bagian c dan d 
berdasarkan apa yang mereka pelajari di 
buku dan diajarkan oleh guru. Hal ini pun 
sejalan dengan teori belajar Bandura (1986 : 
21) bahwa siswa belajar itu melalui meniru 
hal-hal yang dilakukan oleh orang lain, 
terutama guru. 
Pada tahap Monitoring, soal 1c dan 2c 
rata-rata siswa kelompok atas bisa 
menentukan dan menuliskan langkah-langkah 
pengerjaan. Sedangkan untuk dikelompok 
sedang dan bawah rata-rata siswa hanya 
menuliskan rumus fungsi kuadrat. Hudojo 
(2001 : 167) menyatakan siswa yang 
melakukan penyelesaian masalah berarti 
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siswa harus merancang strategi yang 
digunakan. Berarti dalam merancang stategi 
atau menentukan langkah-langkah pengerjaan 
akan sejalan dengan cara pengerjaan soal 
fungsi kuadrat 
Rata-rata siswa yang bisa mengerjakan 
soal bagian c dalam menuliskan langkah-
langkah pengerjaan juga bisa dalam 
mengerjakan soal bagian d dalam melakukan 
perhitungan dan menggambar grafik. Tetapi 
ada beberapa siswa kelompok atas benar 
dalam menentukan langkah-langkah 
pengerjaan tetapi kurang teliti dalam 
pengerjaan perhitungan sehingga salah dalam 
menggambar grafik fungsi kuadrat.  
Berbeda beberapa siswa pada kelompok 
sedang dan bawah yang kurang bisa 
menentukan langkah-langkah pengerjaan, 
tetapi bisa dalam pengerjaan perhitungan dan 
menggambar grafik fungsi kuadrat. Tetapi 
rata-rata siswa kelompok bawah masih salah 
dalam pengerjaan soal bagian c dan d. Hal ini 
pun sesuai dengan pernyataan Dawson dan 
Fucher (2008 : 233) bahwa siswa yang 
menggunakan metakognisinya dengan baik 
akan menjadi pemikir yang kritis, problem 
solver yang baik dan pengambil keputusan 
yang baik. Disamping itu, siswa yang sadar 
dengan metakognisinya dapat membantu 
meningkatkan keterampilan penyelesaian 
masalahnya. 
Kemampuan representasi matematis 
siswa yang sering digunakan dalam 
menjawab soal 1c, 1d, 2c dan 2d pada tahap 
Monitoring adalah representasi bahasa, 
simbol aritmatika dan gambar. Munculnya 
ketiga representasi matematis dalam 
menyelesaikan soal fungsi kuadrat pada tahap 
Monitoring sesuai dengan pendapat Jones & 
Knuth (dalam Sabirin, 2014: 33) tentang 
representasi adalah model atau bentuk 
pengganti dari suatu situasi masalah atau 
aspek dari suatu situasi masalah yang 
digunakan untuk menemukan solusi dana 
dapat diubah ke bentuk objek gambar, kata-
kata, atau simbol.   
Ditahap Evaluation, pada bagian e 
mengecek kembali hasil pengerjaan dan 
bagian f menuliskan kesimpulan rata-rata 
siswa kelompok atas dan sedang saja yang 
bisa mengerjakan. Walapun siswa kelompok 
sedang beberapa ada yang menjawab kurang 
benar dalam menuliskan kesimpulan.  
Sedangkan siswa kelompok bawah 
sebagian besar kurang benar dalam 
menjawab bagian e dan f . Bahkan lebih dari 
setengah dari total siswa yang tidak 
menjawab soal bagian e dan hampir dari 
setengah dari total siswa tidak menjawab soal 
bagian f. Ini dapat ditunjukkan dengan tabel 
3 berikut: 
 
Tabel 3. Presentase Skor Siswa dalam Mengerjakan Soal pada Tahap Evaluation 
 
Soal Tahap Evaluation Soal 1e Soal 1f Soal 2e Soal 2f 
Presentase (%) 18,18 56,06 12,12 40,91 
 
Setelah diwawancarai ternyata rata-rata 
siswa tidak menjawab soal bagian e karena 
tidak mengerti bagaimana cara mengecek 
kembali jawaban yang telah mereka hitung 
dan gambar pada bagian d. Tetapi ada 
beberapa siswa juga yang mengecek kembali 
jawabannya pada bagian d walaupun salah 
dalam cara mengeceknya. Padahal tahap 
memeriksa kembali merupakan tahap yang 
sangat penting seperti yang dikemukakan 
oleh Sudarman (2010 : 42) bahwa 
memikirkan atau menelaah kembali langkah-
langkah yang telah dilakukan dalam 
menyelesaian masalah merupakan kegiatan 
yang sangat penting untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam penyelesaian 
masalah.  
Pada soal bagian f setelah diwawancarai 
juga ternyata rata-rata siswa tidak menjawab 
karena tidak mengerti cara menuliskan 
kesimpulan dan beberapa beralasan karena 
waktu yang telah habis. Siswa diajak kembali 
mengulang dalam membuat kesimpulan 
dalam menentukan himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan kuadrat yang ternyata sama 
dengan membuat kesimpulan pada soal 
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fungsi kuadrat yang diujikan dan disesuaikan 
dengan apa yang ditanyakan. Hal ini pun 
sejalan dengan Flavel (1976 : 236) yang 
menyatakan bahwa penyelesaian masalah 
adalah kesadaran seseorang tentang 
bagaimana dia belajar, kemampuan untuk 
menilai kesukaran suatu masalah, 
kemampuan untuk mengamati tingkat 
pemahaman dirinya, kemampuan 
menggunakan berbagai informasi untuk 
mencapai tujuan dan kemampuan menilai 
kemajuan belajar. 
Kemampuan representasi matematis 
siswa yang sering digunakan dalam 
menjawab soal 1e, 1f, 2e dan 2f pada tahap 
Evaluation adalah representasi simbol 
aritmatik dan bahasa. Siswa pun rata-rata 
tidak menjawab dikarenakan tidak mengerti 
dalam mengecek hasil jawaban dan 
menuliskan kesimpulan Hal itu pun sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Neria dan Amit (dalam Rima, 2014: 167) 
mengemukakan bahwa hanya sedikit siswa 
yang memilih untuk menggunakan 
representasi simbol aritmatika dalam 
mengkomunikasikan atau menyampaikan 
gagasan matematisnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan secara umum bahwa kemampuan 
representasi matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal fungsi kuadrat dikaji dari  
metakognisi yaitu kemampuan representasi 
matematis yang sering digunakan yaitu 
representasi bahasa. Untuk kesimpulan lebih 
rinci sebagai berikut: (1) Kemampuan 
representasi matematis siswa dalam 
menyelesaikan masalah fungsi kuadrat dikaji 
dari keterampilan metakognisi tahap 
planning yang sering digunakan yaitu 
representasi bahasa; (2) Kemampuan 
representasi matematis siswa dalam 
menyelesaikan masalah fungsi kuadrat dikaji 
dari keterampilan metakognisi tahap 
monitoring yang sering digunakan yaitu 
representasi bahasa, representasi simbol 
aritmatika dan representasi gambar;             
(3) Kemampuan representasi matematis 
siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi 
kuadrat dikaji dari keterampilan metakognisi 
tahap evaluation, siswa menggunakan 
representasi simbol aritmatika dan siswa 




Berikut beberapa saran untuk 
kedepannya berdasarkan hasil pada penelitian 
antara lain: (1) Bagi peneliti lainnya, 
diharapkan dapat melaksanakan penelitian 
lanjutan baik berupa penelitian eksperimental 
dengan memberikan perlakuan untuk 
menggali kemampuan representasi matematis 
siswa yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
(2) Bagi siswa-siswi kelas X SMAN 3 
Pontianak untuk dapat meningkatkan 
kemampuan representasi matematis agar 
dapat menumbuhkan kreativitas matematika 
yang lain dalam menyelesaikan ragam 
persoalan lainnya. (3) Bagi guru matematika 
diharapkan untuk mempertimbangkan hasil 
penelitian ini dan dijadikan sebagai salah satu 
acuan dalam pembelajaran matematika 
terutama dalam menumbuhkan kemampuan 
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